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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang representasi perempuan kulit 
hitam dalam film “Belle”, keberadaan orang kulit hitam ditujukkan sebagai 
bentuk legitimasi superior bagi orang kulit putih, dalam hal ini merujuk 
pada rasisme yang masih ada hingga sekarang ini.  
Meskipun orang kulit hitam bisa tinggal bersama dengan orang 
kulit putih, namun peneliti menyimpulkan bahwa representasi perempuan 
kulit hitam dalam film Belle adalah sebagai berikut: Orang kulit hitam yang 
digambarkan tetap memiliki labelling seperti tinggal dirumah kumuh, 
pakaian yang lusuh, tidak diperbolehkan makan bersama dengan anggota 
keluarganya, penyebutan kata negro, mendapatkan perlakuan kasar. Hal 
tersebut masih menunjukkan stereotype negatif bagi orang kulit hitam.  
Melalui film ini seakan ingin mengangkat derajat orang kulit hitam 
yaitu boleh tinggal bersama dengan orang kulit putih. Namun dibalik itu 
justru ada beberapa makna yang tersembunyi dan negatif yang terdapat 
dalam film ini. Dari film ini seakan diakui oleh orang kulit putih justru 
menindas atau menegaskan mengenai supremasi orang kulit putih, sehingga 
orang kulit hitam sebagai pelengkap untuk membuat orang kulit putih 
seakan superior. Film ini menyampaikan pesan bila tidak terdapat orang 
kulit putih maka kehidupan orang kulit hitam tidak akan pernah mengalami 
perubahan dan akan tetap berada dalam keterpurukan. 
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V.2. Saran 
Disarankan untuk penelitian yang akan datang terutama 
penggambaran perempuan kulit hitam dalam film, dapat dikaji lebih luas 
mengenai isu rasisme yang terjadi sampai saat ini.  
Penelitian ini tentang representasi rasisme dalam film ini masih 
perlu disempurnakan. Metode lain yang bisa digunakan pada penelitian 
selanjutnya antara lain adalah Analisis Naratif dan Reception Analysis. 
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